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INTISARI 

 

Industri kreatif, khususnya pada bidang desain dan kriya, kini semakin 

dibayangkan pada urgensi untuk mengadopsi prinsip-prinsip berkelanjutan. Kayu, 

sebagai salah satu bahan alami yang paling umum digunakan dalam pembuatan 

furnitur, secara historis telah menjadi pilihan utama karena kekuatan dan 

keindahannya. Fenomena co-working space telah mengalami perkembangan yang 

pesat, merefleksikan pergeseran pola kerja modern dan meningkatnya kebutuhan 

akan ruang kolaborasi yang fleksibel  

Dalam penciptaan kali ini ada beberapa pendekatan yang digunakan. 

Pertama adalah pendekatan estetika difungsikan untuk melihat nilai keindahan 

sebuah produk kriya, kemudian pendekatan Craft Thinking  yang digunakan untuk 

melihat rangkaian proses penciptaan karya dari awal hingga akhir. Craft thinking 

sangat tepat untuk digunakan dalam proses pembuatan karya kriya.  Selain itu 

konsep sustainable dan argonomis juga menjadi komponen yang tidak bisa 

diabaikan dalam rangkaian penciptaan karya ini. Sementara dalam proses 

penciptaan karya, saya menggunakan metode penciptaan practice based research 

guna melihathasil akhir yang diciptakan. Metode penciptaan Practice Based 

Research adalah suatu metode penelitian untuk memperoleh suatu pengetahuan 

baru melalui praktik  

Karya seni yang dihasilkan adalah bangku panjang co-working space 

jurusan kriya dengan teknik sambung tonon mortise dan teknik laminasi. Karya ini 

diciptakan karena kepedulian penulis pada isu lingkungan, dengan alternatif teknik 

sambung tonon mortise dan teknik laminasi ini dapat menjadi alternatif pembuatan 

karya.  

 

Kata kunci: sustainable, co-working space 
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ABSTRACT 

 

The creative industry, particularly in the fields of design and craft, is now 

increasingly envisioned with the urgency to adopt sustainable principles. Wood, as 

one of the most commonly used natural materials in furniture making, has 

historically been a top choice due to its strength and beauty. The phenomenon of 

co-working spaces has experienced rapid development, reflecting the shift in 

modern work patterns and the increasing need for flexible collaboration spaces.  

In this creation, there are several approaches used. First, the aesthetic 

approach is used to see the beauty value of a craft product, then the Craft Thinking 

approach is used to see the series of work creation processes from start to finish. 

Craft thinking is very appropriate to be used in the process of making craft works.  

In addition, the concepts of sustainability and economy are also components that 

cannot be ignored in the creation of this work. While in the process of creating the 

work, I used the practice-based research creation method to see the final result 

created. Practice-based research is a research method to gain new knowledge 

through practice. 

The resulting artwork is a long bench co-working space majoring in craft 

with tonon mortise and lamination techniques. This work was created because of 

the author's concern for environmental issues, with this alternative tonon mortise 

grafting technique and lamination technique can be an alternative for making 

works. 

 

Keywords: sustainable, co-working space 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Industri kreatif, khususnya pada bidang desain dan kriya, kini semakin 

dihadapkan pada urgensi untuk mengadopsi prinsip-prinsip sustainable. 

Peningkatan signifikan dalam konsumsi sumber daya alam dan akumulasi 

limbah produksi telah mendorong kesadaran global akan pentingnya 

implementasi ekonomi sirkular dan pemanfaatan material daur ulang sebagai 

solusi. Dalam konteks ini, eksplorasi material alternatif yang ramah lingkungan 

menjadi sangat relevan, terutama untuk aplikasi desain interior dan furnitur 

yang permintaannya terus meningkat di pasar. 

Kayu, sebagai salah satu material alami yang paling umum digunakan 

dalam pembuatan furnitur, secara historis telah menjadi pilihan utama karena 

kekuatan dan keindahannya. Namun, praktik penebangan pohon yang tidak 

berkelanjutan telah menimbulkan dampak ekologis yang serius, termasuk 

deforestasi dan hilangnya keanekaragaman hayati yang vital (Forest Watch 

Indonesia, 2020). Oleh karena itu, pencarian sumber kayu yang lebih 

bertanggung jawab dan berkelanjutan menjadi sebuah keharusan. Salah satu 

sumber daya yang memiliki potensi besar namun sering kali terabaikan adalah 

kayu bongkaran dari rumah-rumah lawas. Pemanfaatan kayu ini tidak hanya 

menawarkan nilai historis dan estetika yang unik, yang dapat memperkaya 

karakter produk, tetapi juga merupakan bentuk upcycling yang signifikan. 

Praktik ini secara langsung berkontribusi pada pengurangan kebutuhan akan 

kayu baru dan meminimalkan volume limbah konstruksi yang masif, sejalan 

dengan prinsip-prinsip desain berkelanjutan (Braungart & McDonough, 2002). 

Fenomena co-working space telah mengalami perkembangan pesat, 

merefleksikan pergeseran pola kerja modern dan meningkatnya kebutuhan 

akan ruang kolaborasi yang fleksibel dan inspiratif. Desain interior co-working 

space tidak hanya menekankan pada aspek estetika dan fungsional semata, 

melainkan juga kenyamanan pengguna dan, yang terpenting, pembentukan 
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identitas ruang yang kuat dan membedakan. Penggunaan material daur ulang 

seperti kayu bongkaran lawasan dapat memberikan nilai tambah yang 

substansial, menciptakan narasi keberlanjutan yang kuat, serta menghasilkan 

estetika yang otentik dan unik. Hal ini mampu membedakan co-working space 

tersebut dari lingkungan kerja konvensional. Dalam proyek ini, bangku 

panjang dipilih sebagai fokus objek karena perannya yang esensial dalam 

menyediakan tempat duduk di ruang co-working space. Selain itu, bangku 

panjang juga menawarkan keleluasaan untuk eksplorasi desain yang inovatif 

dengan memanfaatkan karakteristik unik dari material daur ulang. 

Perubahan gaya hidup masyarakat modern mendorong munculnya 

kebutuhan akan ruang kerja yang fleksibel dan fungsional. Konsep co-working 

space atau ruang kerja bersama menjadi solusi yang populer karena mampu 

mengakomodasi kolaborasi, kreativitas, dan produktivitas dalam satu tempat 

(Spinuzzi, 2012). Sejalan dengan perkembangan ini, desain interior dan 

furnitur yang digunakan dalam ruang kerja pun mengalami perubahan terhadap 

prinsip kesejahteraan dan estetika fungsional. Salah satu pendekatan yang 

semakin relevan adalah penggunaan material daur ulang, seperti kayu 

pembongkaran rumah lawasan , sebagai alternatif material utama dalam 

pembuatan furniture. 

Kayu pembongkaran rumah lawasan merupakan material yang berasal 

dari proses pembongkaran bangunan tradisional, seperti rumah joglo, limasan, 

dan rumah-rumah kolonial. Kayu ini memiliki kualitas struktural yang baik 

karena umumnya berasal dari kayu keras lokal seperti jati, mahoni, johar, 

sonokeling yang telah berumur puluhan hingga ratusan tahun. Alih-alih 

membuang atau dijadikan kayu bakar, pemanfaatan kembali kayu ini dapat 

memberikan nilai tambah secara estetika maupun ekologis (Putri, 2020). 

Penggunaan kembali kayu bongkaran juga merupakan bentuk upaya 

konservasi sumber daya alam dan pengurangan limbah konstruksi, sejalan 

dengan prinsip pengurangan, penggunaan kembali, daur ulang dalam desain 

berkelanjutan (Kibert, 2016). 

Dalam konteks seni kriya, penggunaan kayu bongkaran tidak hanya 

menekankan aspek fungsional dan estetika, tetapi juga mengandung nilai 
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historis dan budaya. Kayu dari rumah-rumah lawas mengandung narasi masa 

lalu yang memperkaya makna sebuah karya kriya. Melalui pendekatan 

sustainable design (desain berkelanjutan). Kiyawan tidak hanya menciptakan 

produk yang indah dan ergonomis, tetapi juga turut berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan dan warisan budaya (Fuad, 2018). Oleh karena itu, 

pemanfaatan kayu bongkaran rumah lawasan sebagai bahan dasar dalam 

pembuatan bangku ruang kerja menjadi langkah strategis dalam menjawab 

tantangan desain yang berkelanjutan sekaligus kontekstual dengan identitas 

lokal. 

Bangku sebagai salah satu elemen penting dalam ruang kerja, tidak 

hanya harus mempertimbangkan aspek kenyamanan dan kekuatan struktural, 

namun juga harus mampu mewakili nilai estetika dan kenyamanan. 

Penggunaan kayu bongkaran rumah lawasan dalam desain bangku 

menciptakan keterhubungan antara fungsi, material, sejarah, dan nilai 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan tren slow design , yang menekankan pada 

proses produksi yang sadar lingkungan, penggunaan material lokal, dan produk 

dengan umur pakai panjang (Walker, 2011). Dalam konteks pendidikan kriya, 

penciptaan bangku ruang kerja dari kayu pembongkaran rumah lawasan juga 

dapat menjadi sarana eksplorasi desain yang berbasis pada nilai-nilai lokal dan 

praktik berkelanjutan. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan konsep sustainable material dalam 

pembuatan bangku ruang co-working space jurusan kriya? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya konsep sustainable material dalam 

pembuatan bangku ruang co-working space jurusan kriya? 

3. Bagaimana hasil karya sustainable material dalam pembuatan bangku 

ruang co-working space jurusan kriya? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menjelaska konsep-konsep keberlanjutan material dalam 

pembuatan bangku ruang co-working space jurusan kriya. 

b. Menjelaskan proses penciptaan tema sustainable material dalam 

pembuatan bangku ruang co-working space jurusan kriya. 

c. Menciptakan produk  bangku ruang co-working space jurusan kriya. 

2. Manfaat 

a. Meningkatkan kesadaran kepada masyarakat tentang mengurangi 

limbah kayu. 

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas, pembaca, 

ataupun pengamat tentang, maupun pengetahuan tentang kriya kayu. 

c. Sebagai sumber inspirasi masyarakat luas, pembaca untuk 

menciptakan karya selanjutnya berbahan dasar kayu. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Metode Pendekatan Estetis 

Menurut Djelantik, Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, 

mempelajari semua aspek dari dari apa yang disebut keindahan 

(A.M. Djelantik, 1999: 7). Ada bentuk indah yang abadi, sedangkan 

keindahan benda di dunia fisik hanyalah tiruan dari ide keindahan 

yang abadi itu sendiri, keindahan bersifat 

transendental/transcendental. Ada keindahan yang sederhana dan 

nada keindaan yang kompleks. Keindahan sederhana menunjukkan 

adanya kesatuan yan sederhana.  

Pada karya ini penulis menonjolkan keindahan dari susunan 

papan pada bangku dengan motif tumpal. Disusun dengan rapi 

sesuai motif tumpal secara menyeluruh. Dengan bentuk sederhana 

namun unik inilah yang membuat sebuah karya ini memiliki ciri 

khas yang berbeda dibandingkan dengan karya lainnya.  
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b.  Konsep Sustainable dan   Ergonomi 

Dalam Penciptaan karya ini tidak lupa juga meminjam 

konsep sustainable dan argonomi untuk pembahasan lebih dalam 

terkait dengan keberlanjutan material dan kenyamanan produk 

bangku yang diciptakan. Konsep Sustainable adalah mengupayakan 

penggunaan materail sisa untuk memberikan nilai tambah pada 

material yang digunakan tersebut. Sementara konsep ergonomi 

dikaitan dengan segi kenyamanan sebuah produk yang diciptakan. 

Menurut Poespo (2000: 40), ergonomi digunakan sebagai tujuan 

mengetahui bagaimana pengguna dapat duduk dengan rasa nyaman.  

c. Pendekatan Craft Thinking 

Dalam proses penciptaan karya di  bidang kriya, pendekatan 

yang saya pakai adalah Craft Thinking. Craft Thinking adalah 

pendekatan kreatif yang lebih menekankan pada  pembuatan karya 

melalui proses eksperimen, reflektif, dan interatif. Dalam Craft 

Thinking proses penciptaan lebih penting dari pada hasil akhir. Oleh 

karena itu dalam penggunaan  pendekatan ini  memungkinkan 

pencipta/kriyawan lebih bebas bereksperimen dan dapat 

memperbaiki karya yang masih dianggap kurang, untuk lebih 

disempurnakan.  sehingga pendekatan ini sangat tepat digunakan 

dalam proses pembuatan karya kriya. Richard Sennett, (2008,  9-20) 

Adapun cara berfikir Craft Thinking dapat dilihat 

pada bagan berikut: 
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2. Metode Penciptaan 

Practice-Based Research 

Candy, L. & Edmonds, E.(dalam Centaury Harjani, 2019: 

C2-6) mengatakan bahwa Practice-Based Research adalah suatu 

metode penelitian untuk memperoleh suatu pengetahuan baru 

melalui praktik dan hasil praktik yang dilakukan dalam penelitian, 

penelitian dan praktek pada metode ini saling bergantung dan 

.melengkapi satu sama lain (Candy & Edmonds, 2018). Menurut 

Candy.L (2006) Empat elemen kunci dijelaskan secara singkat pada 

pengantar publikasinya yang berjudul Practice Based Research: A 

Guide yaitu 

a. Permasalahan (The Problem) 

Ialah sebuah pernyataan singkat dari pertanyaan atau masalah 

penelitian yang dibahas oleh skripsi ini. Dalam hal ini penulis peduli 

terhadap isu lingkungan terutama di bidang kayu. Permasalahan 

yang terkait pada karya ini berhubungan dengan sisa limbah 

bongkaran rumah Lawasan yang dibiarkan begitu saja. 
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b. Konteks (The Problem) 

Apa karya yang telah dilakukan yang memunculkan pertanyaan 

dan makna seperti apa? (permasalahan seperti apa yang dibahas). 

Penulis menemukan solusi untuk mengurangi isu lingkungan seperti 

menggunakan bahan kayu limbah bongkaran rumah Lawasan guna 

untuk mengurangi limbah bongkaran rumah Lawasan dalam proses 

pembuatan bangku Co-Working Space. 

c. Metode (The Method) 

Pendekatan untuk memecahkan masalah (eksperimental, 

berbasis praktik, analitik) dijelaskan dalam bagian ini. Pada karya 

ini, penulis menggunakan teknik sambung dan laminasi kayu untuk 

menyusun kayu kecil-kecil menjadi papan dengan motif zig-zag 

sesuai pola. Kemudian cara menata kayu menjadi susuna 

menggunakan lem. 

d. Hasil (The Outcomes) 

Disinilah kontribusi kunci untuk pengetahuan dijelaskan secara 

ringkas. Hal ini muncul dari karya yang telah diciptakan secara 

terbukti dapat memajukan pemahaman untuk praktik internasional. 

Nilai dari Outcome ini menjadi salah satu untuk komunitas (ilmuan 

komputer, seniman, ahli teori) dan penting untuk menjadi jelas 

tujuan mereka. Dalam hal ini penulis menghasilkan sebuah karya 

bangku panjang co-working space. 

Practice by Reseach yang dilakukan Candy L dan Edmonds E 

merupakan penelitian yang menghasilkan suatu pengetahuan baru 

dari yang dihasilkan saat praktek maupun hasil dari praktek tersebut. 

Pada proses praktek yang melibatkan kreatifitas tidak hanya 

berfokus pada menciptakan suatu karya, namun cara proses 

pembuatan tersebut yang mengarah ke transformasi ide baru dan 

mengaruh ke pekerjaan baru. Seperti halnya saat penulis 

mengerjakan tugas akhir, untuk menciptakan sebuah karya, penulis 

harus melakukan beberapa trial and error untuk mencapai hal yang 

diinginkan. Pada proses pembuatan karya inilah yang menghasilkan 
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suatu pengetahuan baru baik itu kegagalan saat berproses maupun 

menemukan jalan pintas baru saat berproses. Hal inilah yang perlu 

dicapai saat pembuatan karya agar kegagalan yang terjadi tidak akan 

terulang kedepannya dan pada proses yang baru harus 

dikembangkan. Pendekatan menggunakan practice based research 

merupakan metode penciptaan yang sesuai dengan tugas akhir pada 

penciptaan ini. 

Metode berbasis praktek memiliki pendekatan yang unik, karena 

praktek itu sendiri merupakan bagian dari penelitiannya. Alternatif 

praktek dianggap sebagai sebuah penelitian bila memiliki jawaban 

yang positif terhadap 5 pertanyaan dibawah ini: 

1. Apakah aktifitas praktek yang dilakukan itu merupakan 

penyelidikan atau eksplorasi yang sasarannya adalah 

menemukan sebuah pengetahuan? 

2. Apakah kegiatan paraktek kerja studio itu dilakukan secara 

sisitematis? 

3. Apakah data dan informasi terkain proses kerja yang 

dilakukan dikumpulkan dan ditampilkan secara eksplisit? 

4. Catatan yang dibuat terkait dengan proses pengerjaan karya 

dibuat secara transparan tidak ditutup-tutupi? 

5. Apakah semua hasil kegiatan dari proses praktek yang 

dikerjakan divalidasi dengan cara yang benar? 

Maka apabila sebagian besar pertanyaan tersebut 

dijawab dengan jawaban positif, maka praktek berbasis 

penelitian ını yang dilakukan telah memenuhi kaedah 

keilmuan sebuah penelitian. Adapun penggunaan metode 

practice based research yang penulis lakukan dalam bentuk 

yang disederhanakan. Disesuaikan dengan kebutuhan 

praktek kerja yang telah dilaksanakan. Dalam penciptaan 

karya tugas akhir kali ini, langkah-langkah dalam 

menerapkan metode penciptaan practice based research 

tersebut dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut: 
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